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PenomenaTerjemah; 

Dalam Dinamika Keilmuan Islam 

Oleh : IrlovFauzi 



Manusia diciptakan dengan berbagai ragam bangsa, budayadan 
bahasa. Semua ini dimaksudkan agar mereka bisa saling men- 
genal satu sama lain. K arena dari perbedaanlah akan muncul 
persaudaraan, toleransi, dan kerjasama yang bisa menjadi ladang pa- 
halabagi setiap manusia. 

Sebagian besar pakar sepakat bahwa peran utama dari bahasa adalah 
sebagai alat komunikasi. N amun tidak hanya untuk mengkomunikasi- 
kan dua individu saja, akan tetapi bahasa juga untuk menghubungkan 
dua budaya, dua bangsa atau dua agama yang berbeda. K arena tanpa 
bahasa manusia tidak akan bisa menjabarkan apa yang ada didalam 
benaknya agar bisa dipahami oleh orang lain. 

Dengan bahasa manusia dapat menyesuaikan diri, tingkah laku, tata 
krama dan adat istiadat bangsa lain, dan juga untuk mempermudah 
manusia dalam pergaulan. 

Ketika manusia menjadi makhluk sosial maka secara otomatis ia 
membutuhkan masyarakat lain untuk saling bisa mengisi dan meleng- 
kapi, dan alat yang digunakan adalah bahasa. | s ^^ Hdf 3 
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IDUL FITRI 1429 H 

M ohon maaf lahir 
dan batin, semoga 
amal ibadah kita 
semua di terima oleh 
Allah swt. 
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UkadzMenyambutLebaran 

■. .- 

' ema takbir ilahi telah terdengar diseantero dunia. Takbir, tahmid 
dan tahlil mulai memenuhi masjid-masjid. Dzat yang Maha Sem- 
purnalah yang telah mengatur semua itu. Hari ini adalah hari yang 
paling bersejarah bagi umat islam , hari yang penuh kebahagiaan, penuh 
kebersamaan. Terlihat dimana-mana setiap orang saling bersalaman, saling 
tukar senyum ,saling sapa ,saling pelukan, namun yang diharapkan tidak- 
lah banyak , hanya dua kata yaitu saling memaafkan.. 

Para pecinta Ukadz yang kami banggakan, kini Ramadhan telah mening- 
galkan kita , walau hanya untuk sementara namun tamu agung itu belum 
tentu menyapa kita di tahun berikutnya. Rahmst , berkah ,pembebasan 
dari api neraka adalah oleh-oleh yang dibawa tamu agung itu, tapi apakah 
kita semua mendapstkan oleh-oleh tersebut? 

Seiring dengan berjalannya waktu kami dan seluruh kru baru buletin 
U kadz yang j uga di barengi dengan nict tul us dan semangst baru, berinisi- 
ctif untuk lebih proaktif di bulan Ramadhan, disamping ibadah dan belajar 
kuat, kami juga ingn kuat dalam berkhidmst bag seluruh kawam-kawan 
di SEMA-FBA. Kami ingn memberikan kue spesial hari re^a di bulan 
Syawal ini. Kue yang sengaja kani suguhkan bag kawan-kawan SEMA- 
FBA merupakan bacaan-bacaan ringan yang akan kembali me-refres/i 
pikiran, /nsyaa//a/i. 

Beranjak dari inisiatif dan motivasi dari kawan-kawan juga kakak- kakak 
senior SEMA-FBA, buletin Ukadz kali ini hadir dengan tema Fenomena 
terjemah. Tema ini sengaja kami angkct untuk mengajak antum semua 
menjdajahi dunia terjemah lebih dalam lag. Napaktilasterjamahdi kalan- 
gan mahasisw^ i diMesir (masisir) dan I ndonesia khususnya. DeA/asa ini 
pengenalan ilmu-ilmu agama khususnya al Quran dan Sunah dengan me- 
tode terjemah sudah menjadi hal v^ng sangst wajar dan lumrah. Buku- 
buku hasil terjemahan sudah banyak didistribusikan oleh percdakan mau- 
pun penerbitan. Para konsumen-bisa saja- terdiri dari kalangan santri, 
guru, pengajar ahli, bahkan paradosen. A/ dh, yang menjadi pertanyaanya 
sekarang adalah; Apakah setiap buku-buku terjemahan itu dapat menam- 
bah wawasan kita dalam mengkaji bahasa, khususnya bahasa Arab? Kami 
kira tidak semua dari golongan kita dan ulama khususnya setuju dengan 
metode tersebut. Tapi bagaimana kita bisa mentransformasikan ilmu-ilmu 
agama kepada masyarakat kita , yang notabenenya ditulis dengan khas 
timur tengah ,dengan khas Balaghohnya, syiirnya, bahkan mantiknya? 
Tentu saja kita dengan spontan menjawab;terjemah lah solusinya. 

Pembaca sdtia Ukadz, memang belum ada-bahkan muncj<in tidak ada- 
perubahan yang sigiif i kan dalam rubri k buletin kitaini. N amun kani akan 
tetap berusaha menyuguhkan yang terbaik dari seg substansi serta isu- isu 

ter-update seputar dunia kelughohan. J uga tetap berusaha untuk exis dalam 
kancah perbuletinan Masisir 

Terbitnya edisi kali ini tidak lain dan tidak bukan adalah karena kekom- 
pakan dan kerja sama yang solid dari para kru juga penulis. Dan tak lupa 
kami haturkan terimakasih bagi segenap kru yang bertugas dan para penu- 
lis yang bersedia menuangkan buah pena serta pikirannya juga ide-ide 
jeniusny. Semoga kontribusi dan sumbangsih serta keikhlasan antum men- 
jadi takaran amal dan mendapat ganjaran dari Allah swt. 

A/ o iron without gross , tak ada gading yang tak retak , namun kalau tak 
retak tidak gading namanya. Segenap kru buletin Ukadz memohon 
maaf atas segala kekurangan. Kami menerima saran, masukan, dan kriti- 
kan yang membangun dari para pembaca semuanya. Dan itu menjadi mo- 
tivasi bagi kami untuk selalu introspeksi diri.Jugademi kemajuan buletim 
kita. (Pimred) 
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Akan tetapi ketika berhadapan dengan 
bahasa lain maka kita akan membu- 
tuhkan perangkat lain untuk mema- 
hami perangkat komunikasi utama 
manusia (bahasa). Perangkat tamba- 
han itu adalah penterjemahan. 

Masyarakat barat sudah mengakui 
kehebatan ilmuwan islam dalam ber- 
bagai bidang seperti: Jabir ibn Hayyan, 
Al-kindi, Al-khawarizmi, 
Ar-razy, Hunain bin 
Ishaq, Al-Faraby, Al- 
Tabari, Al-Biruny, Ibnu 
Sina, Hasan ibn Hisyam 
dan Iain-Iain. Masyarakat 
Eropapadaabad perten- 
gahan berada dalam 
cengkaraman gereja, 
mereka tersesat didalam 
kegelapan, tidak dapat 
melihat cahaya kecuali 
hanyasetitik, dan cahaya 
ilmu pengetahuan itu 
bersinar dari lembaran 
buku-buku karya ulama 
islam abad itu, baik buku 
sastra, filsafat, dan teknik. Dan Bag- 
dad, Basrah, Kairo, Damaskus, Persia, 
Qordova adalah pusat-pusat pengem- 
bangan ilmu pengetahuan tersebut. 
Sedangkan pada waktu yang sama 
kota-kota di E ropa lebih mirip dengan 
kampung-kampung yang tidak 
menarik perhatian manusia yang 
hidup pada zaman itu. Bagaimana 
mereka bisa berinteraksi dengan ilmu 
yang sudah dihasilkan oleh ilmuwan 
islam yang sebagian besar tertulis den- 
gan bahasa Arab kalau tidak dengan 
perantara penterjemah (salah satuny). 

Terdapat banyak manfaat yang dapat 
kita raih dari terjemah, diantaranya 
untuk memperkaya khazanah keil- 
muan. K arena dengan banyaknya 
karya bangsa lain yang diterjemahkan 
kedalam bahasa induk, semakin mem- 
perkaya wacana keilmuan yang di- 
miliki, sehingga bisa memungkinkan 
mengadakan studi banding dan 
menghasilkan nilai-nilai yang dapat 
diaplikasikan kedalam masyarakat. 

Akan tetapi terjemah juga memiliki 
sisi negatif. Ketika membaca karya 
terjemahan, kita enggan membaca 



langsung teks buku asli (pembacaan 
sekunder), padahal mungkin saja kita 
mendapatkan pemahaman yang ber- 
beda ketika membaca teks asli. 
Apalagi sebagai seorang mahasiswa, 
sayogyanya bisa memberikan peneran- 
gan kepada masyarakat, bukan malah 
melahap karya terjemahan padahal 
kita paham bahasa buku asli. Bu- 
kankah kita adalah sebagian dari 
golongan yang pergi untuk memper- 




dalam ilmu agama agar bisa mengin- 
gatkan masyarakat ketika mereka 
lupa? 

Mesir adalah salah satu contoh Ne- 
gara yang sangat memperhatikan 
transformasi keilmuan, mereka 
memiliki proyek besar dalam menter- 
jemahkan karya-karya ilmuwan Barat. 
Dengan harapan kelak Mesir bisa 
menjadi Negara dengan peradaban 
maju. Akan tetapi tlain halnya dengan 
nasib penterjemahan di Indonesia. 
Pemerintah I ndonesia belum bisa ber- 
peran aktif, mereka hanya bersifat 
pasif(untuk tidak dikatakan cuek). 

Idealnya, Negara bisa berperan dalam 
pengembangan kemampuan penterje- 
mah, sehingga bisa meminimalisir 
kesalahan atau pereduksian makna 
yang bisa saja terjadi dalam setiap 
proses penterjemahan. Sebagaimana 
kita ketahui bahwa kosa kata bahasa 
Indonesia tidak sekaya bahasa Arab 
atau Inggris. Banyak terdapat kata 
yang tidak memiliki terjemahan kata 
didalam bahasa Indonesia, dan dis- 
inilah para ah I i bisa berperan sehingga 
kemungkinan kesalahan bisaditekan. 



Keterlibatan penguasa dalam transfor- 
masi keilmuan ini menandakan 
pentingnya fungsi penterjemahan 
dalam pengembangan khazanah keil- 
muan bagi setiap bangsa. Ketika suatu 
bangsa ingin bangkit maka -sedikit 
atau banyak— ia harus bercermin 
kepada bangsa yang lebih dahulu 
maju, dan ini bukan sebuah aib yang 
harus dihindari, karena sejatinya 
manusia adalah makhluk sosial yang 
membutuhkan oranglain. 

Kemajuan suatu bangsa sangat 
tergantung kepada usaha dari 
bangsa itu sendiri, dan penterje- 
mahan adalah salah satu bukti 
kerja nyata yang sangat dibu- 
tuhkan oleh bangsa Indonesia 
pada saat ini. Walaupun didalam 
dunia penterjemahan masih ban- 
yak lahan abu-abu 1 yang harus 
terus dibenahi sehingga bisa le- 
bih jelas. Segala sesuatu butuh 
pengelolaan yang baik agar mem- 
buahkan hasil yang baik pula. 
Bukankah pohon yang diberi air 
yang cukup akan berbuah lebih 
baik daripada pohon yang tidak men- 
dapatkan suplai air yang cukup?? 1/1/ a/- 
lahu a'lam bi as-shawab. 




Buletin Ukadzadalah media 
informasi dan komunikasi 
antar Mahasiswa Fakultas 
Bahasa Arab(SEMA-FBA). 
Media ini diterbitkansebu- 
lansekalitiaptanggal 01 
oleh Depertemen Penerbitan 
danPublikasi 
SEMA-FBA. 
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Antara terjemah dan kemajuan intelektual Islam 

Oleh :Syifa Fauziyah. 



^^ ersyukurlah kitaterpilih sebagai 
r^ pengikut setia diinulldh, agama 
LS yang dibawa oleh baginda Rasu- 
lullah SAW . Kurang lebih 14abad silam, 
islam terlahir di Jazirah Arab ditandai 
dengan turunnya wahyu "A I Furqaan", 
kitdbulleh yang menjadi pedoman kita 
umat Muhammad. Anugerah ini meru- 
pakan mu'jizat terbesar yang akan selalu 
terjaga keberadaanya hingga hari akhir.. 

Sebagaimana yang kita ketahui saat ini 
jumlah penganut islam secara global men- 
galami peningkatan. Hal ini patut menjadi 
kebanggan kita umat islam, karena dari 
jumlah yang banyak akan bertambah besar 
pula kekuatan Islam. Namun akan lebih 
sempurna lagi jika kualitas intelektualitas 
kita juga mengalami kemajuan. 

Sejenak mari kita berlabuh ke masa 
perkembangan Islam. Para sahabat 
menuju tanah suci untuk mendatangi Ra- 
sulullah untuk membuktikan kebenaran 
berita akan adanya ajaran baru. Bahkan 
ada di antara sahabat yang datang dari 
negeri jauh, diantaranya Salman Alfarisi 
RA . Sampai akhirnya tampu kepemimpi- 
nan islam dilanjutkan oleh Khulafa al 
Rasyidin, dan Islam berhasil menembus 
benua Asia sampai daerah India, Bukhara 
dan Khurasan. Serta benua Eropa yang 
ditandai dengan takluknya Andalusia. 

Berjalan dari masa kemasa, terlahirlah 
para mujahid sebagai penerus dakwah. 
Dari merekalah kita banyak belajar mema- 
hami isi al Qur'an. Yaitu lewat karya- 
karya mereka yang masih dikaji sampai 
saat ini, baikTafsir, H adits maupun Fiqh. 

Seandainya saja Allah menjadi kan bahasa 
Arab sebagai bahasa resmi penduduk 
bumi, niscaya dengan mudah kita meng- 
kaji Islam. Namun bukan berarti gugur 
kewajiban mempelajari Islam hanya 
karena kita tak mampu berbahasa Arab. 
Sekali lagi bukan! 

Banyak cara yang dapat ditempuh untuk 
menuju sebuah pemahaman. Bagi kalan- 
gan awam, terjemah resmi mejadi pilihan. 
Bahkan bukan hanya mereka saja, tak 
sedikit Universitas - universitas baik di 
I ndonesia maupun di N egara Asia lainnya 
masih membutuhkan buku diktat yang 
merupakan hasil karya terjemah. Begitu 
pula N egara E ropa, terjemah sangat mem- 
bantu mereka. 



Tidak hanya buku - buku turdts yang di- 
alih bahasakan, al Qur'an pun kini sudah 
diterjemahkan dengan '///at (alas an)" Li at 
taisiir". Namun ada juga beberapa ulama 
yang tidak setuju dengan adanya karya 
terjemah dengan alasan demi menjaga 
kemurnian al Qur'an. Terjemah adalah 
karya seorang hamba semata yang sangat 
memungkinkan sekali terdapat kesalahan 
didalamnya. 

Sedangkan bagi yang memilihnya bepen- 
dapat bahwa tidak ada teks yang melarang 
terjemah al Qur'an dengan catatan terje- 
mah ma'nawiyah bukan terjemah herfidh. 
Banyak manfaat yang dapat kita petik dari 
terjemah al Quran tersebut diantaranya 
bagi kaum minoritas muslim yang ber- 
domisili di Eropa. Bagi mereka mengeta- 
hui kandungan al Qur'an lewat terjemah. 
Sebagai wujud kepeduliaan terhadap 
mereka- kaum muslim minoritas- telah 
berdiri Idjneh khossoh terjemdh mejmd* melik 
Fdhd. Ada juga mdktdbdh( perpustakaan. 
Red) milik Jam'/yya/i Tdbliglsldmiyydh yang 
menyediakan al Qur'an dan buku - buku 
yang sudah diterjemahkan ke berbagai 
bahasa ; I ngrris, Prancis, M andarin, Rusia, 
India dan lain- lain. Di Indonesia pun 
sudah ada Idjridh tdshih dan terjemah di 
bawah naungan departemen agama. 

Banyaknya lembaga terjemah, menujuk- 
kan bukti bahwa ia memang dibutuhkan 
untuk kemajuan intelektual. Lajnah teje- 
mah di Indonesia dipenuhi oleh sarjana- 
sarrjana timut tengah. Mereka beramal 
atau bertugas melanjutkan misi dakwah 
islam. Dan hasilnya, hampirdi setiap toko 
buku menyuguhkan kitab - kitab turats 
dan kontemporer karya ulama Timur Ten- 
gah yang diterjemahkan ke dalam bahasa 
I ndonesia bahkan yang berbahasa I nggris 
pun tidak sedikit. 

Berbeda halnya dengan pesantren - 
pesantren baik modern ataupun salafi, 
para guru membatasi muridnya dalam 
menggunakan buku - buku terjemah. 
Mengapa demikian? Apa sebabnya? 
Menurut hemat penulis selain dari ke- 
kurangan yang banyak dijumpai dari 
buku- buku terjemah juga karena si murid 
tidak akan semakin pandai. I Imu alat atau 
Nahwu, Shorof serta Balaghoh yang se- 
dang mereka pelajari akan sia - sia saja. 
Bagaimana tidak, seolah mereka hanya 
mau yang instan tanpa menimbang apa 
yang mereka ambil. Alasan lain adalah 



ketika buku terjemah sudah berada ditan- 
gan akan membuat mereka-para santri- 
malas pada saat dituntut untuk menyimak 
keterangan yang disampaikan oleh sang 
guru. 

D itemukannya terjemah yang keluar jauh 
dari teks asli mendatangkan beberapa 
kemungkinan, diantaranya terjemah bisa 
saja memberikan maksud yang bertolak 
belakang dari pembahasan asli, dan bisa 
saja mendatangkan pemahaman yang jauh 
dari sempurna. Dan nilai keindahan teks 
bisa juga tidak lagi terasa. Syair(dalam 
bahasa Arab:Syi'ir) misalnya. Lain yang 
menterjemahkan sebuah syair lain pula 
nilai keindahannya. 

Dari wacana di atas dapat disimpulkan 
bahwa terjemah memang mempunyai 
andil dalam perkembangan intelektual 
islam. Namun untuk beberapa tahun 
kedepan apakah terjemah masih menjadi 
pilihan? kalau tidak, mengapa? dan apa 
yang dapat menggantikannya? kapan kah 
itu akan terbukti ? 

Bisa saja, setelah melihat kekurangan - 
kekurangannya dan tentunya itu terjadi 
ketika orang - orang sadar akan 
pentingnya belajar bahasa Arab, dan 
mencintai bahasa tersebut sebagaimana 
mencintai bahasa tanah air mereka. Sete- 
lah itu mereka akan memilih karya - karya 
ulama besar dalam teks berbahasa Arab 
bukan berbentuk terjemah. 
juga belajar bahasa Arab merupakan 
bagian dari agama islam. Seberat apapun 
tantangannya harus kita hadapi. Sebagai- 
mana yang diketahui, belajar bukan hanya 
dengan mendengar ceramah duktur di 
bangku kuliah atau membaca muqdrrdr 
(ditat. Red) saja, akan lebih bermanfaat 
lagi ketika meluangkan sebagian waktu di 
luar kelas untuk membaca dan bertanya. 

Dan dengan pemahaman bahasa Arab 
yang dalam dan kuat itulah kunci menge- 
tahui ajaran islam yang terkandung di 
dalam al Qur'an dan H adits. Tidak terba- 
tas sampai di sini saja, tugas kita selanjut- 
nya adalah mengamalkan dan menerapkan 
ilmu yang kita dapat untuk kemudian kita 
amalkan kepada orang lain, tugas itulah 
yang kita sebut dakwah menegakkan Is- 
lam. 

1/1/ dlldhu d ] ldmbisshdwddb 
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Jalaluddien Ar-runni 



Oleh: Kurniawati 



Ij eliau adalah seorang sufi 
F^ terkemuka yang sampai 
L^ sekarang masih dikenang 
oleh khalayak ramai, baik segi per- 
juangan maupun lingkar spiritual yang 
pernah digelutinya. Kespektakuleran 
dalam dunia tasawuf maupun kepen- 
yairan yang ia tekuni benar-benar 
menggugah jiwa setiap orang. Hal itu 
karena beliau mampu menyuguhkan 
beragam pandangan yang berbeda 
dalam versi dunia, tempat ia men- 
garpesiasikan cinta sejatinya. 



gan dengan penguasa. Meskipun ia 
bisa bertahan dengan kemasy- 
hurannya, namun karena perbedaan 
'konsep' antara Bahauddin dengan 
sultan yang berkuasa di kota tersebut, 
pada akhirnya ia dan keluarga harus 
terusir dan pindah ke Aleppo 
(Damaskus). Di tempat inilah Jalalud- 
dien memperoleh banyak ilmu penge- 
tahuan dari ulama-ulama terkenl pada 
masanya. Hal itulah yang akhirnya 
mampu menggiring sosok Jalaluddien 
pada kemuliaan dan keagungan agama 
sejati. 



"Keul&an dan kdtangkasannya 
dalam mmdalami b&agam sen/ 
kalmuan islam, mampu menen- 
patk an Jalaluddien di atassemua 
ulama Konya. Pada usianya yang 
ke37, 1244 M asehi ia meraih ge- 
lar 'M aulana R umi* (guru bangsa 
Rum)". 



Meskipun karya sastra menjadi kenik- 
matan tersendiri dari tarian ilahi yang 
selalu disenandungkan lewat syair- 
syair kekhusyukan, tetapi selama itu 
pula ia tidak pernah nihil untuk mem- 
perdalam beribadah terhadap Allah 
swt. Sampai-sampai seorang orien- 
talis Inggris Reynold A Nicholson 
menggambarkan tentang 
sosoknya,"Dia penyair mistik terbesar 
sepanjang zaman". Begitu pula den- 
gan komentar J ami, penyair Persia 
klasik: "la bukan Nabi, tetapi ia 
mampu menulis kitab suci." 

Jalaluddien dilahirkan padatanggal 30 
September 1207 M asehi bertempat di 
Balkh, yang kini menjadi salah satu 
kota di Negara Afganistan. Ayah be- 
liau bernama Bahauddin Walad, seo- 
rang ulama dan mistikus ulung yang 
terkenal dengan wawasan pengeta- 
huan. Pun tak jarang berbeda pandan- 



Tak lama setelah menetap di 
Damaskus, Jalaluddien dan 
keluarganya pindah ke La- 
randa, sebuah kota di Anatolia 
Tengah, itupun atas permin- 
taan seorang Sultan benama: 
Seljuk Alauddin Kaykobad. 
Kabarnya, dalam proses per- 
pindahan tersebut sang Sultan 
menulis surat kepada ayahnya 
dengan kutipan sebagai beri- 
kut: "Kendati saya tak pernah 
menundukkan kepala kepada 
seseorang, saya siap menjadi pelayan 
dan pengikut setia anda". Tak lama 
setelah kepindahan mereka di kota 
yang baru, ibu Jalaluddien, Mu'min 
Khatum, meninggal. Kemudian dalam 
usia 18tahun Jalaluddien menikah 
dan dikaruniai seorang anak yang ber- 
nama Sultan Walad. Setahun ke- 
mudian keluarga Jalaluddien pindah 
ke Konya, beberapa meter dari kota 
sebelumnya. Dan di kota inilah ia di- 
karuniai anak ke dua yang bermana 
Alauddien. Setelah dua tahun berlang- 
sung, ayah Jalaluddien meninggal 
dunia pada usia 82. 

Erabarupun dialami Jalaluddien, den- 
gan mengganti posisi ayahnya dan 
mengajar ilmu-ilmu ketuhanan tra- 
disional. Pada suatu hari, ia ditemui 
oleh salah seorang dari murid ke- 
sayangan ayahnya, Burhanuddien Mu- 
haqqiq. Setelah menyadari bahwa 



sang guru telah tiada, M uhaqqiq me- 
wariskan ilmunya pada Jalaluddien 
dengan mematangkan ilmu tasawuf 
yang selama ini didalaminya. Delapan 
tahun mereka habiskan untuk mene- 
kuni dunia tasawuf, sampai pada 
akhirnya M uhaqqiq kembali ke Kay- 
seri. 

Keuletan dan ketangkasannya dalam 
mendalami beragam seni keilmuan 
islam, mampu menempatkan Jalalud- 
dien di atas semua ulama Konya. 
Pada usianya yang ke 37, 1244 M asehi 
ia meraih gelar 'M aulana Rumi 1 (guru 
bangsa Rum). 

Ada sebuah peristiwa menakjubkan 
yang mampu akhirnya merubah hidup 
Jalaluddien. Beliau lebih memfo- 
kuskan studi keilmuannya pada dunia 
mistik. Hal itu terjadi ketika ia 
bertemu dengan Syamsuddien Tabriz, 
la menanyakan satu hal yang mem- 
buat Jalaluddien tertarik pada dunia 
barunya. Sebuah riwayat mengatakan 
bahwa Syams bertanya: "Siapa yang 
lebih agung, apakah Rasulallah ketika 
berdoa, "Kami tak mengenal-Mu 
seperti seharusnya", atau seorang sufi 
Persia Bayazid Bishani yang berkata, 
'Subhani, maha suci diriku, betapa 
agungnya kekuasaanku... ?". 

Sejak itu pula Syams dan Jalaluddien 
menghabiskan waktu bersama-sama, 
khusyu 1 menyucikan diri demi cinta 
ilahi, sampai pada terbunuhnya Syams 
lantaran kecemburuan warga Konya 
terhadapnya. Meskipun terbunuhnya 
Syams membuat Jalaluddien terpukul, 
tetapi ia tidak lantas berhenti men- 
jalani mistiknya. Apalagi dalam selang 
beberapa waktu berikutnya ia diperte- 
mukan dengan Shalahuddien, sahabat 
yang membuatnya mampu meng- 
gubah syair-syair Ilahi. Sampai pada 
akhirnya Jalaluddien Ar-rumi mening- 
gal pada tanggal 17 desember 1273 
dan tidak pernah lepas dari tarian 
syair-syairnya. 
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ArabPra Islam; 

Interaksi DuniaLuar 



Oleh : Zulfa M ukarromah 



# # ntuk rubrik tarikh yang 
m m akan kita angkat pada 
\^ kajian U kadz edisi kali ini, 
berkenaan dengan kehidupan Arab 
pra-islam serta status sosial yang te- 
lah menjadikannya sebagai salah satu 
sumber peradaban manusia. Kondisi 
yang menjadikan daerah Arab men- 
dapat perhatian banyak dari masyara- 
kat dunia-sampai saat ini- tak lain 
berawal dari isu munculnya seorang 
Nabi, pun setelah tersiarnya kabar 
tersebut meluas ke daerah-daerah 
disekitar; bahwa akan munculnya 
seorang utusan Tuhan, afshohu man 
nathoqo bi adh-dhoodh, pembawa 
risalah suci, penuntun umat manusia 
pada kesempurnaan sejati lewat un- 
sur manusiawi yang dimilikinya. 

Dunia arab, sebuah peradaban yang 
menciptakan pesonanya tersendiri 
dalam goresan sejarah kemanusiaan. 
Tepatnya pada awal abad ke-6, ketika 
kekuasaan politik waktu itu berada 
dalam dekapan 2 kekuatan; Kristen 
(yang dipelopori oleh adi kuasa 
Barat) dan Majusi (dalam rangkulan 
peradaban Timur). Bersamaan den- 
gan itu, kedua adi kuasa tersebut ber- 
pengaruh besar terdahap kekuasaan- 
kekuasaan kecil lainnya, tak terkec- 
uali di daerah Jazirah Arab, apalagi 
tidak dipungkiri bahwa tujuan 
mereka tidak lain adalah melakukan 
ekspansi, penjajahan, mengeruk habis 
kekayaan yang tersimpan di daerah 
singgahan mereka sebagaai tanah 
jajahan. Lebih dari itu, para pemuka 
agama dari dua kekuatan tersebut 
berusaha sekuat tenaga untuk menye- 
barkan agama Kristen dan Majusi 
sebagai kepercayaan baru, di atas 
kepercayaan yang sudah lama mereka 
dapatdari pendahulu mereka. 

Menarik memang kalau kita kaji ke- 
bih dalam lagi tentang Jazirah ini, 
apalagi dengan segala peradaban yang 



dibangun dibawah kuasa golongan 
tadi. Kondisi Jazirah Arab pada 
waktu itu bisa dianalogikan sebagai 
sebuah oasis yang kekar dan tidak 
mudah -bahkan tidak bisa- dijamah 
oleh perang yang berkecamuk antara 
keduanya. Pun tidak dapat dipenga- 
ruhi oleh penyebaran agama yang 
dilakukan oleh keduanya kecuali be- 
berapa tempat di pinggiran saja serta 
hanya pada sebagian kecil kabilah. 
Gejala yang seperti itu tidaklah aneh 
kalau kita memperhatikan lebih 
dalam lagi berkenaan dengan letak 
dan iklim Jazirah tersebut, ciri khas 
maupun watak dan kecenderungan 
masyarakat setempat. Tak luput pula 
pengaruh kedua kuasa tadi terhadap 
kehidupan penduduknya dengan 
mempertimbangkan persamaan dan 
perbedaan masing-masing golongan. 



kan penghidupan yang layak. Pen- 
duduk setempat harus mengembara 
dengan menggunakan transport unta 
di Sahara yang tandus demi mencari 
daerah subur untuk ternak mereka. 
Dan ketika daerah subur ini habis 
dikelola, mereka melanjutkan per- 
jalanan untuk mendapatkan tempat 
yang cukup bagi kehidupan mereka 
sehari-hari. 

Tempat beternak yang dipilih oleh 
orang-orangBaduwi biasanyadi seki- 
tar mata air yang bersumber dari 
bekas air hujan dan bermuara dari 
celah-celah batu di daerah tersebut. 
Pantas saja orang-orang dahulu tidak 
mengenal peradaban yang muncul 
dari daerah ini selain Yaman. 

Sementara itu, sektor ekomoni men- 
jadi salah Satu kegiatan yang banyak 



Sebagaimana kita ketahui bahwa 
Jazirah Arab bentuknya meman- 
jang dan tidak paralleogram. 
Daerah yang membatasi kawa- 
san tersebut dari sebelah barat 
sampai selatan adalah lautan, 
sedangkan dari utara sampai 
timur dipenuhi oleh padang Sa- 
hara dan teluk Persia. Ternyata, 
alasan tidak terjamahnya daerah 
ini dari beragam peperangan dan 
penyebaran agama bukan saja 
disebabkan oleh rintangan yang 
telah melindunginya dari penga- 
ruh luar, akan tetapi juga 
jaraknya yang saling berjauhan. Pan- 
jangnya semenanjung tersebut men- 
capai lebih dari Seribu Kilometer dan 
luasnya pun mampu mencapai Seribu 
Kilometer. Terlebih lagi, tandusnya 
area ini membuat para penjajah eng- 
gan menyinggahinya. Jangankan 
mengharap adanya sebuah sungai 
yang mengalir, turunnya hujan seba- 
gai pegangan untuk mengatur usaha 
mereka pun tidak menentu. Kecuali 
daerah Yaman yang memang terke- 
nal sebagai daerah subur dan cukup 
hujan. Sedangkan daerah arab lainnya 
terdiri dari gunung-gunung, dataran 
tinggi, lembah-lembah tandus serta 
alam dengan segala kegersangannya. 

Tak mudah menaklukkan tempat ini 
menjadi daerah yang bisa memberi- 



"Kentalnya fanatisme 

( ta 'asshub) da I a mdiri 
kabilah-kabilah Arab 

membuatgolongan lain tidak 

tertarik untuk melakukan 

penyelidikandanhubungan 

lebih dalam dengan mereka". 



digandrungi oleh masyarakat pada 
waktu itu. Dan cabang ekonomi yang 
ramai d i j al an kan adal ah 
"perdagangan". Jalur transport ter- 
penting antara timur dan barat pada 
waktu itu adalah Romawi, India dan 
sekitarnya. Jazirah Arab merupakan 
jalur lalu lintas perdagangan yang 
disebranginya; yaitu melalui Mesir 
atau Teluk Persia. Dari sinilah mulai 
dikenal istilah raja-raja Sahara dan 
kelompok Arab yang benar-benar 
mengetahui segala seluk-beluk jalur 
para kafilah bahkan sampai ke tem- 
pat-tempat yang berbahaya. Alam 
telah memberikan tempat bersinggah 
di area-area tandus yang disana terda- 
pat pohon kurma sebagai tempat 
berteduh serta sumber mata air tawar 
yang mengalir di sekitarnya. Tempat- 
tempat peri sti rah atan tersebut juga 
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menjadi gudang perda- 
gangan mereka dan 
sebagian lagi digunakan 
sebagai tern pat ibadah, 
memohon perlindun- 
gan atas diri mereka 
dan barang dagangan 
yang mereka bawa. 



D a r i 

sinilah 

lingkun- 

g a n 

J azirah 

dipenuhi 

o I e h 

j a I a n 

kafilah 

yang 

terben- 

t u k 

menjadi 

dua jalur besar; timur 

dan barat. Akan tetapi 

hal tersebut tidak 

menambah pengeta- 

huan barat maupun 

timur karena sukarnya 

menempuh serta 

menaklukkan dareah- 

daerah tersebut. Di- 

tambah lagi dengan 

watak dan ciri khas 



setiap kabilah yang 
hanya menjalin hubun- 
gan baik dengan golon- 
gannya sendiri atau 
dengan adanya sum pah 
setia kawan yang diik- 
rarkan sebagai per- 
lindungan bertetangga. 




han dibalas dengan 
permusuhan, menindas 
yang lemah, menjun- 
jung tinggi yang kuat 
serta tidak bosan men- 
gahiri setiap perselisi- 
han dengan perang dan 
darah. 



Oleh karena 
itu, semenan- 
j u ng A rab 



tidak 
oleh 
pada 
itu. 



dikenal 

dunia 

waktu 

Sampai 



Kentalnya fanatisme 
(ta'asshub) dalam diri 
kabi I ah-kabi lah Arab 
membuat golongan lain 
tidak tertarik untuk 
melakukan penyelidi- 
kan dan hubungan le- 
bih dalam dengan 
mereka. Hal tersebut 
ditambah dengan cara 
hidup keras; permusu- 



Sosok 

benar 

Allah sebagai 
lil'alami&i. 



pada akhirnya 
Nabi Muham- 
mad SAW 
lahir dan men- 
y e b a r k a n 
agama islam, 
yang benar- 
dijanjikan oleh 
rahmatan 



1/1/ allahu alam. 




YYlela.ij.cini : 
3oto Kopi, lilid "Buku/KamuA 



I 



44 Q2AKIK HUSEIN ST. HAY-7 
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GerakanSadarPrestasi 




"Budayakan Gerakan sadar 

prestasi sejak dini . . . ! 

Dengan : 1. BMB ( Belajar 

Muqarrar Berangsur). 

2. TTM Bareng (Teliti & Te- 

laah Muqarrar). 

Inget... 2x5 lebih baik dari 

pada 5x2. 

Natijah anda ditentukan oleh 

usaha anda pada hari ini". 

Dan ayo kita dukung bersama 

program Fushul taqwiyah! ! ! 




Pesan ini disampaikan oleh Dep. 
Pendidikan SEMA-FBA 2008-2009 
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Wawancara Bersama Ust.DR.Aiman; 
Fenomena terjemah di masyarakatluas. 



7epat pada tanggal 25 September 
2008, SEMA-FBA mengadakan 
kunjungan ke markaz lisanul arab, 
yang pada waktu itu disambut baik oleh 
ust. muhammad selaku M udir lisanul arab, 
selain berbincang-bincang dan buka 
bersama, km Ukadz ikut berpartisipasi 
dalam kegiatan "hiwar" yang bertemakan: 
fenomena terjemah antara kejumudan 
masyarakat dan keharusannya. Dari tema 
yang cukup luas ini, km ukadz berhasil 
menemui salah seorang pengajar Lisanul 
arab, yang sudah tidak asing lagi 
dikalangan masisir temtama dikalangan 
SEMA-FBA yaitu Ust. DR. Aiman, 
begitulah sapaan akrabnya, beliau adalah 
seorang lulusan Daar al-ulum univeristas 
cairo dalam takhosus adab (sastra arab). 

Berikut ini beberapa hal yang kami peroleh 
dari hasil pertayaan yangdisampaikan: 

Km: Bagaimana pendapat ust tentang 
terjemah ? 

DR. Aiman : Sebagian besar kalangan 
mengatakan bahwa bahasa Inggris lah 
yang menjadi rujukan dalam hal istilah 
ketata bahasaan saat ini, bahkan sebagian 
orang mengatakan " Bahasa Arab memiliki 
ruang lingkup sempit dalam melahirkan 
beragam mustolahat ke-ilmuan", akan tetapi 
hal ini tidak sepatutnya benar, karna 
banyak mustolahat inggris yang menyerap 
bahasa arab, begitu pula dengan bahasa 
indonesia, sejauh pengetahuan saya 
banyak kosa kata dan istilah indonesia 
yang diserap dari bahasa arab. begitu pula 
denga dialek yang dipakai. Dari sinilah 
dibutuhkannya terjemah. karena jelas 
bahasa arab itu butuh diteransfer sebagai 
bentuk pemahaman yang utuh terhadap 
ilmu pengetahuan, terutama dalam bahasa 
dan tsaqofah. 

Kru: Bagi s&ahagian golongan yang pro- 

terjemah, mengatakan bahwa terjemah itu 

penting dalam hal transformasi ilmu dari 
golongan yangsatu kepada yanglainya. 

DR. Aiman : Sebagaimana yang kita 
ketahui bahwa dunia terjemah banyak 
dilakukan oleh sebagian besar masyarakat, 
karena terjemah itu sendiri sangat urgen 
dalam kehidupan ini. Berbicara tentang 
pro-kontra terhadap fenomena terjemah 
saat ini tidaklah penting, karena fokus 



pembicaraan kita saat ini adalah bagaimana 
kita mampu mengangkat banyak keaadaan 
yang menunutut dibutuhkannya terjemah 
bagi masyarakat luas, terutama dalam 
transformasi tsaqofah keilmuan. seperti 
yang saya umgkapkan tadi, bahwa banyak 
dari bahasa indonesia diserap dari bahasa 
arab, ini membuktikan adanya 
transformasi keilmuan dari dua bahasa dan 
tsaqofah yang berbeda. Fokus dari terjemah 
itu sendiri adalah memindahkan ide-ide 
pemikiran dari dua kelompok manusia 
dengan bahasa sekaligus tsaqofah yang 
berbeda. Ketika ingin menterjemahkan 
kita harus paham dua bahasa yang saling 
bersinggungan untuk bisa dicari padanan 
makna yang sesuai dengan bahasa 
terjemahan, bukan lantas kita berkutat 
pada permasalahan terjemah itu pro atau 
kontra, penting atau tidak. 

kru: A da polemik yang mengatakan bahwa 
terjemah bisa memperburuk dzauq sebuah 
bahasa. bagaimana pendapat ust menyikapi hal 
ini? 

DR. Aiman : begini, sebenarnya hakikat 
dari terjemah itu adalah mentransfomasi 
unsur-unsur maknawi dari sebuah bahasa 
ke bahasa lain dengan memperhatikan 
ruhul makna yang terdapat pada bahasa 
tersebut. Nah, posisi saya dalam 
menyikapi hal ini terbukti ketika idaroh 
memberi saya sebuah buku untuk 
diterjemahkan, saya baca buku itu dengan 
sikap netral, dalam artian saya 
menganggapnya sebagai kalam mutarjam 
(buku yang akan saya terjemah-bersifat 
objektif-). Ketika saya mulai membaca 
yang saya perhatikan adalah satu kesatuan 
paragraf secara sempurna, karena setiap 
paragraf itu pasti mempunyai ide 
tersendiri. Dan hal ini yang perlu kita gali 
maknanya, sehingga terjemah secara 
maknawi itu benar-benar harus 
diperhatikan oleh seorang penterjemah, 
dia harus mentrasformasi bacaan tersebut 
sesuai dengan ide dan pikiran yang 
diinginkan penulis, adapun secara leterleg 
sama sekali tidak memberi makna yang 
sebenarnya. Dan dapat kita ketahui dari 
hasil terjemahan ini minimnya 
perbendaharaan kosa kata yang justru 
menjadi kan kaidah bahasa tersebut tidak 
dipahami secara baik dan benar, metode 
seperti ini lah yang salah dan sia-sia . 

kru: Bagaimana mdiode terjemah yang benar? 



DR. Aiman : Metode terjemah yang baik 
dan sesuai dengan hakikat terjemah seperti 
yang saya katakan tadi, yaitu bagaiman kita 
membaca sebuah wacana dengan jeli 
kemudian mengambil gagasan utama yang 
mencakup beragam paragraf pada wacana 
tersebut, sekaligus mengambil unsur-unsur 
maknawi yang terdapat didalamnya, 
kemudian mulai menterjemahkan ke 
dalam bahasa yang berbeda, maka hasil 
terjemahan yang kita peroleh akan sesuai 
dengan makna yang diinginkan bukan 
sebatas terjemahan secara leterleg. 

kru: A da seseorang yang ingin menterjemahkan 
s&uah buku,namun ia masih kurangmemahami 
dan memiliki tsaqofah yang memadai untuk 
menterjemah, misalnya seorang mahasiswa yang 
duduk di tingkat 1 fakultas bahasa arab, ia 
ingin menterjemahkan tafsir fakhrur roji, nah 
apakah ini baik atau gimana? 

DR. Aiman : Nah, kalau seperti ini, ya 
tidak boleh. Seseorang yang ingin 
menmterjemahkan buku, paling tidak ia 
menguasai kaidah bahasa yang ingin ia 
terjemahkan, misalnya ia ingin 
menterjemahkan buku yang berbahasa 
arab ke bahasa indonesia. nah, maka yang 
pertama harus dimiliki adalah pemahaman 
terhadap kedua bahasa tersebut, baik dari 
segi gramatikal atau kosata katanya dan 
lain sebagainya. Saya tekankan bahwasanya 
terjemah yang benar adalah apabila 
seorang penterjemah memang ahli atau 
beprofesi sebagai penterjemah dan ia 
menguasai 2 bahasa yang akan 
diterjemahkannya 

Kru: A pa cacat dan kdkurangan dalam 
penerjemahan? 

DR. Aiman : Saya banyak menemui di 
buku-buku, bahwa aib terjemah bukan 
terletak pada bahasa tetapi terletak pada 
orang yang menterjemahkan nya. Sebab 
yang menterjemah kan nya itu bukan orang 
yang ahli dan berpengalaman dalam 
bidang tersebut. 

K ru: terakhir, M ungkin ada pesan bagi masisir 
khususnya bagi kami mahasiswa fakultas 
bahasa arab? 

DR. Aiman : Baiklah, pesan dari saya 
alangkah lebih baiknya orang Indonesia 
bisa lebih akrab dan bergaul dengan orang 
mesir, jangan hanya berinteraksi dengan 
sesama bangsa dan sukunya. Dan jangan 
lihat kekurangan orang mesir saat ini, tapi 
nikmatilah mesir dengan segala keilmuan 
yang ada didalamnya. 
ZainhandokoSi Fadhil 
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Kebebesan KaumHawa 

Oleh : binti fauziyah 



Sejak zaman Jahiliyah keberadaan kaum hawa selalu di- 
marginalkan. H ak mereka selalu dirampas, ditindas dan 
diperlakukan sewenang-wenang. Problematika ini tidak 
hanya berlaku di tanah Arab saja, bahkan dibeberapa belahan 
dunia yang lainnya. India sebagai bukti nyata, memperlakukan 
makhluk Tuhan yang bernama perempuan dengan tidak manu- 
siawi. Mereka- perempuan India-tidak bisa lepasdari suami. Arti- 
nya, kemanapun suami pergi istri harus di belakangnya, bahkan 
dalam hal kematian sekalipun ia harus mengikutinya.. K arena 
jika tidak demikian, seorang perempuan dianggap sebagai orang 
yang "cacat". Yang lebih tidak manusiawi lagi, mereka menjadi- 
kan gadis-gadis yang sudah cukup umur sebagai tumbal untuk 
dipersem bahkan kepada dewa-dewa mereka. Ini bertujuan agar 
paradewa berkenan memberikan rezeki dan menurunkan hujan 
untuk mereka. Namun problematika ini hanya berlaku sampai 
abad ke 17, karena dihapus paksa oleh para pemuka agama dan 
adatdisana. 

Fenomena yang memarginalkan kaum hawa ini disebabkan oleh 
asumsi mereka bahwa perempuan itu hina. A pa yang bisa di- 
manfaatkan dari perempuan?. Sebagaimana bangsa Arab pada 
masa Jahiliyah. M ereka merasa malu jika dikaruniai anak perem- 
puan. Perempuan adalah makhluk lemah, kurang akalnya, dan 
mudah menyerah. Sekali lagi, itulah asumsi mereka Sehingga 
menjadikan kaum permpuan sebagai pemuas nafsu saja, yang 
bisa mereka jualbelikan kapan saja. Bahkan tak sedikit yang tega 
mengubur putri mereka yang mungil dalam keadaan hidup- 
hidup hanya karena takut akan celaan orang-orang di sekitar 
mereka. Kaum wanita juga tidak mendapatkan hak warisan dari 
para suami , bahkan merekalah yang akan diwariskan kepada 
putra tertua mereka. Sangat memprihatinkan. Mereka sama 
sekali tidak ingat dari rahim siapa mereka dilahirkan. 

Kebebasan kaum hawa yang selama ini dikungkung bahkan 
menempatkan mereka seolah tak mempunyai ruang gerak lagi, 
akhiranya berakhir dengan datangnya agama Islam sebagai pen- 



cerah yang mengupayakan adanya penghargaan, penghormatan 
dan persamaan harkat martabat yang diberikan kepada kaum 
hawa. Ketika datang Islam, mereka seperti terbebas dari 
belenggu yang mengikat seluruh tubuh. Mereka memiliki hak 
yang layak sebagaimana manusia secara umum, baik dalam ling- 
kungan keluarga, sosial dan negaranya. Mereka mendapat tern- 
pat yang setara dengan kaum laki-laki. 

Sebagaimana kita ketahui bersama, Ibu Kartini-tokoh emansi- 
pasi wanita di Negara kita Indonesia- sangat berjasa dalam 
memperjuangkan hak-hak wanita sebagai makhluk ciptaan Tu- 
han yang keadaannya terpuruk saat itu. Sebagai seorang wanita 
yang konon makhluk lemah terbukti membawa pengaruh yang 
signifikan terhadap kemajuan wanita Indonesia. Khadijah, istri 
Rasulullah SAW adalah seorang saudagar kaya raya yang sangat 
dermawan. Demi Islam beliau rela memberikan harta dan selalu 
setia mendampingi suami tercinta selama masa perjuangannya 
Tak salah ada yang mengatakan bahwa"di balik kehebatan seo- 
rang laki-laki terdapat wanita yang agung". 

Margaret Thatcher adalah seorang Perdana Menteri Inggris 
(1979-1990)wanita ini adalah satu-satunya pemangku jabatan 
terpanjang di abad ke-20,serta seorang pemimpin partai politik 
besar di Britania Raya. Sebelum menjabat sebagai Perdana 
Menteri ia sudah dikenal sebagai "wanita Besi"(lron Lady), 
sosok pemimpin yang mampu membawa perubahan. Masih 
banyak wanita-wanita hebat di dunia ini yang tak kalah dengan 
kaum laki-laki, sebut saja I ndhira G handi dan Prathiba Patil dari 
India, Benazir Butho(Pakistan), Angela Markel(Jerman), Helen 
Clark( New Zealand ). 

Mereka adalah wanita-wanita hebat yang membawa pengaruh, 
dan perubahan besar bagi bangsa mereka. Tidak semua wanita 
lemah, adapun sifat lemah dan mudah menangis adalah kodrati 
yang tidak bisa dipungkiri . Karena kekuatan hanyalah milik 
Allah semata. 1/1/ dlldhu A 7am. 
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)Akhbaruna 




GeliatSEMA-FBA 

Oleh: Abdul Halim 



^^EMA-FBA juga tak mau kalah dengan senat- 
^j senat lain yang telah mulai mengaplikasikan 
^^^rancangan kerja mereka, SEMA-FBA pun turut 
bergeliat melaksanakan program acara yang telah 
disepakati bersama. Sebagai bukti nyata dari hal tersebut 
adalah agenda pembukaan acara yang disertai dengan buka 
bersama telah sukses dilaksanakan pada hari senin, 22 
September 2008 yang bertempat di aula wisma nusantara. 
acara yang dibawahi oleh departemen kajian dan kaderisasi 
ini bekerjasama dengan LKSM Ruhama dan dihadiri oleh 
sekitar 30 anggota SEMA-FBA . acara yang mengusung 
tema "BdhdSd erdb den perk&nbdngdn mesd c/qoan umet isldm" ini 
dihadiri oleh tiga pembicara yang sama-sama mendalami 
tema di atas sehingga acara serasehan yang dikemas dengan 
sederhana itu tampak sangat hidup dan berjalan dengan 
lancar, terlebih jika melihat kapasitas keilmuan yang dimiliki 
oleh para pembicara yang mampu menyihir para peserta yang 
hadir dalam acara tersebut. Agenda ini selesai setelah shalat 
maqrib bersama dan diakhiri dengan buka bersama. 

Selang satu hari setelah terlaksananya agenda pembukaan 
acara, tepatnya hari rabu, 24 September 2008 dewan 
pengurus senat mahasiswa bahasa arab menghadiri undangan 
buka bersama dari markaz lisanul arab yang terletak di 
bilangan hay asyir. Turut hadir dalam acara ini, dua mantan 
ketua SEMA-FBA 2006-2007 dan 2007-2008, saudara Aris 
Munandar. Lc dan Irlov Fauzi. Undangan buka bersama ini 
merupakan suatu kehormatan tersendiri bagi SEMA-FBA, 
karena memang hubungan antara keduanya telah terjalin 
sejak beberapa tahun yang lalu. Setelah selesai buka bersama, 
salah seorang dari pihak markaz lisanul arab 
mempromosikan lisanul arab yang terdiri dari beberapa 
macam pengajaran yang berbeda-beda dan memiliki 
spesifikasi tersendiri. Dalam sambutannya, beliau 
memaparkan bahwa markaz lisanul arab sendiri memiliki 
beberapa hal yang dapat dijadikan sebagai lahan kerjasama 
dengan lisanul arab, lahan-lahan kerjasama itu sendiri berupa 
iftar al shoim yang sudah tersedia semenjak tiga tahun yang 
lalu, daurah yang terbagi menjadi beberapa bagian misalnya 
daurah untuk memperdalam nahwu, balaqhah, bidang 
jurnalistik dan daurah i'dadul muallim, dan semacam 
bimbingan belajar untuk materi-materi yang dianggap sulit. 
Dalam kesempatan itu juga beliau mengatakan bahwa lisanul 
arab mengadakan semacam daurah yang terdiri dari beberapa 
level yang ditentukan oleh kepasitas anak didiknya. 

Namun walaupun demikian, bukan berarti kita bisa dengan 
mudah menjalin kerjasama dengan lisanul arab. Menyangkut 
hal ini beliau mengatakan bahwa ada prosedur yang harus 
diikuti dalam kerjasama ini, misalnya dalam menyediakan 
iftor el shaim. Beliau mengatakan bahwa kita tidak bisa serta 
merta mendapatkan iftor itu tanpa ada pemberitahuan 
sambung dari akhbaruna 

sebelumnya dari ittihad kita. Dalam hal ini beliau 
menyarankan semua elemen yang berkeinginan untuk 




mendapatkan iftor el shoim tersebut untuk mengikuti 
langkah yang dilakukan oleh mahasiswa Malaysia yang telah 
menjalin kerjasama dengan lisanul arab dalam hal logistik ini 
sejak tiga tahun yang lalu. 

Disela-sela pemaparannya, saudara Aris Munandar. Lc 
menanyakan hal yang berkaitan dengan daurah i'dadul 
muallim. Dalam hubungannya dengan masalah ini, 
mahasiswa asal pelembang ini menanyakan waktu 
pelaksanaan daurah tersebut dan diprioritaskan untuk 
mahasiswa tingkat berapa. Menanggapi hal ini, pihak lisanul 
arab mengatakan bahwa waktu pelaksanaan untuk daurah 
i'dadul muallim itu adalah pasca ujian term dua dan sebelum 
natijah ujian alazhar turun, dan daurah i'dadul muallim ini 
lebih diprioritaskan bagi mahasiswa tingkat 3 dan 4. 
Perbincangan hangat ini berakhir dengan ditandai dengan 
berkumandangnya adzan isya'. 

Disisi yang lain, menindak lanjuti keputusan loka karya 
mengenai fushul taqwiyah yang rencananya akan 
dilaksanakan minimal tanggal 15 oktober ini senat bahasiswa 
bahasa arab yang dimotori oleh saudara Ahamd Gunawan 
masih akan melakukan musywarah untuk menentukan jadwal 
dan dosen-dosen yang akan membimbing mahasiswa bahasa 
arab. 

Adapun kabar terhangat dari SEMA-FBA adalah masalah 
pencarian rumah yang akan dijadikan sekretariat baru untuk 
SEMA-FBA yang hingga kini masih belum membuahkan 
hasil yang maksimal, mengingat bahwa sekretariat yang lama 
sudah sangat tidak memungkinkan untuk dijadikan base 
untuk kegiatan senat. Dalam rencana awal, minimal bulan 
syawal pihak senat sudah mendapatkan sekretariat baru, 
namun sayang hingga berita ini diturunkan belum ada angin 
segar untuk hal ini. Dalam hal ini memang tidak ada tim 
khusus yang menangani hal ini. Oleh karena itu, bagi semua 
pihak yang mempunyai informasi tentang rumah yang bisa 
disewakan, kami atas nama senat mahasiswa bahasa arab 
memohon bantuannya untuk segera menghubungi kami. 
Terakhir besar harapan kami, mudah-mudahan SEMA-FBA 
bisa berbuat maksimal sehingga menjadi tempat penunjang 
prestasi Masisir. 
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Hikma 




TafakkurRamadhan, MenyambutLebara 

Oleh : Susanto 




# J ulan keberkahan, dimana didalamnya terdapat satu malam yang lebih baik dari pada seribu bulan. Bulan yang 
rj sepuluh hari pertamanya merupakan curahan Rahmat, sepuluh hari selanjutnya dipenuhi dengan ampunan 
L^ dan ditutup dengan kebebasan dari api neraka, dan pada bulan ini pula mif jizat terbesar baginda N abi SAW 
diturunkan sekaligus sebagai kitab suci juga penyejuk hati umatnya. Namun bulan itu telah pergi, setahun lagi waktu 
untuk menanti kedatanganya, kini sang Fitri telah datang menyambut kita dengan senyum kasih sayang serta membuka 
pintu kemamaaf-Nyabagi kita. Takbir, tahmid, tahlil menggema diseluruh penujuru dunia untuk mengagungkan 
asmaN ya. Umat islam sangat gembira dengan datangnya hari kemenangan tersebut yang memang sangat didambakan 
kehadirannya setelah sebulan lamanya mereka menahan hawa nafsu dengan berpuasa di siang hari serta melaksanakan 
shalat di malam hari. Kini mereka telah meraih kemenangan tersebut. Bagaiakan curahan hujan yang akan 
menyuburkan kembali pepohonan diatastanah gersang, begitulah hari fitrah atau hari kemenenangan yang mengobati 
hati kaum muslimin, membersihkan hati mereka dari dengki, riya, takabur dan berbagai macam penyakit hati serta 
merajut kembali ukhuwah islamiyah yang sempat pudar, merupakan nikmat tak ternilai harganya yang telah dicurahkan 
oleh Allah kepada kita semua. 

Mentadaburi sejenak tentang bulan ini, kenapas/h bulan Ramadhan ditutup dengan ledul Fitri? Lalu kenapa dihari ini 
kitadisunahkan shalat ied bersama ditanah lapang? serta mengapa kita diwajibkan mengeluarkan zakatdibulan ini? Apa 
maksud semua itu? 

"Kenapa bulan ini diakhiri dengan iedul fitri?" K arena di bulan ini kita berjuang, berjihad yang tidak kalah dahsyatnya 
dengan perang Badar. Bahkan lebih besar dari itu. Disini kita berjuang melawan nafsu kita yang sebelas bulan 
sebelumnya, ia bebas menjajah jiwa kita. K ini, dibulan ini ia tidak bisa beraktifitas, wajarlah kalau dipenghujung bulan 
ini ditutup dengan ledul Fitri. Artinya sebulan lamanya kita melatih hawa nafsu kita untuk selalu taat kepada Allah dan 
RasuIN ya dengan selalu berusaha mensucikan hati dari gangguan nafsu angkara murka. M aka dengan usaha yang kita 
lakukan tersebut akan membersihkan noda-noda yang menempel di sanubari dan menggantikannya dengan untaian 
magfirah serta pahal a yang berlipatganda. Dan pada akhirnya jiwa ini kembali suci bagaikan bayi yang terl ah ir dari rahim 
ibunya, tanpadosa 

Lalu "mengapa dibulan ini kita diwajibkan untuk berzakat?" Mungkin kita bisa merasakan saat kita menerima minhah 
atau musaadah, bagaimana perasan kita? senang adalah jawaban yang paling sesuai. Yang tadinya sering cemberut 
karena tidak punya uang, sekarang kelihatan ceria bahkan mudah tersenyum setelah menerima musaadah. Begitulah 
dihari yang penuh berkah ini, tatkala fakir miskin-yang dihari-hari sebelumnya-mereka kekurangan, ternyata dihari 
kemenangan ini mereka mendapat zakat yang bisa menutupi kebutuhan hidupnya walau hanya beberapa hari saja. Pasti 
mereka gembira bisa menikmati hari kemenangan dengan zakat yang diterima. Mereka bisa tersenyum mesra dengan 
penuh suka cita karena keperluan mereka telah terpenuhi. M aka tiada sekat lagi dalam hubungan si kaya dan si miskin 
dan menambah keharmonisan serta menjalin masyarakat madani yang penuh kesejahteraan dan keharmonisan. Dengan 
zakat ini bisa memberantas kemiskinan jika dikelola dengan baik dan sesuai dengan ril-ril agama. 
Sedangkan "mengapa dianjurkan shalat ied berjamaah?" Karena dengan berkumpul, seorang hamba bisa saling 
mengenal. Dalam shalat berjamaah diajarkan tata cara bergaul yang baik dan benar. Berawal dari menyusun shaf 
dianjurkan agar rapi dan rapat. Ini menggambarkan bahwa seseorang itu harus hidup berdampingan, harmonis dan 
saling membantu. D isisi lain, hati umat akan saling terpaut ketika bahu-bahu mereka merapat. M ereka datang dari arah 
yang berbeda tetapi ketika melaksanakan shalat, mereka menghadap satu arah yaitu kiblat. Dari sini mengajarkan 
kepada seluruh umat islam agar selalu bersama dalam satu tujuan untuk mencapai kesuksesan dan kerukunan meskipun 
berasal dari golongan yang berbeda. 

Betapa indahnya bulan ini! Tidak mungkin kita dapatkan dibulan yang lain. Persaudaraan antara kita lebih terasa saat 
berjabat tangan serta berpelukan saling bermaaf-maafan. Bahkan tidak terasa air mata berlinang terharu dengan 
keadaan semacam ini yang penuh kasih sayang dan kemesraan. Keadaan inilah yang kita harapkan disetiap waktu. 
Hendaknya bulan ini menjadi acuan hidup semua insan. Untuk mencapai tujuan hidupnya. Tujuan tersebut tidak 
mungkin tercapai tanpa adanya pengorbanan, kesungguhan, serta kecintaan. 

Sebentar lagi musim dingin akan tiba, meja perkampusan akan dibuka kembali, perlu pengorbanan dan azam yang kuat 
untuk mampu mengikuti muhadloroh dudur-duktur yang kita nantikan dan berharap dapat memetik ilmunya. Tidak 
mudah untuk bisa hadir ke meja perkuliahan saat melihat bus-bus yang penuh dengan hiruk pikuk para pencari 
ridhaN ya serta bau badan yang tidak sedap. Perlu keteguhan hati dan kesabaran untuk menghadapi semua itu. 
Dengan hikmah ledul Fitri bisa kita realisasikan prinsip-prinsip yang diajarkan dibulan Ramadhan untuk bisa 
menghadapi permasalahan kehidupan dibulan-bulan yang lain. Jadikanlah ledul Fitri sebagai tolak ukur dalam 
kehidupan sehari hari. Selamat hari raya ledul Fitri, mohon maaf lahir dan batin. Semoga kita semua menjadi 
hambaN ya yang pandai bersyukur. 
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